Sinopsis 


Dulu Anaya begitu menyukai Fabian, ketua OSIS di 
sekolahnya yang memiliki wajah yang begitu tampan. 
Sayangnya, Anaya tidak bisa ikut mengejar-ngejar Fabian 
seperti cewek-cewek lain. Dia hanya memandangi cowok itu 
dari jauh, mengaguminya dan meluapkan semua isi hatinya 
melalui kumpulan surat cinta yang justru tersimpan rapat di 
bawah laci lemari kamarnya. 


Bertahun-tahun sudah berlalu, Anaya berhasil melupakan 
Fabian dan hidup tenang dengan usaha Wedding Organizer- 
nya. 


Namun takdir berkata lain, hari itu Anaya dipertemukan 
kempali dengan Fabian, dokter muda yang masih terlihat 
begitu tampan. 


Hati Anaya berantakan, getaran itu kembali hadir sampai 
akhirnya semua surat yang Anaya simpan rapi seolah 
kembali menampikan diri. Takdir membawa surat-surat itu 
pada tujuannya. 


Akankah Anaya mendapat balasan? 


Bagian 1 Kumpulan Surat 


Bagian 1: Kumpulan Surat 


Jakarta, 5 Mei 2005 

Assalamualikum, apa ini benar dengan Fabian? 

Salam kenal. 

Fabian, kamu mungkin tidak mengenalku, bahkan bisa saja 
tidak menyadari kehadiranku yang selalu ada disekitar 
kamu, tapi perlu kamu tahu bahwa aku sangat menyukai 
kamu. 

Ttd 

Pengagum Rahasia mu 

Anaya 


Jakarta, 2 Juni 2006 

Fabian, kamu terlihat begitu serius hari ini, sekaligus terlihat 
ganteng ketika kamu berdiri di atas podium upacara tadi. 
Selamat karena terpilih menjadi ketua OSIS, kamu memang 
pantas mendapatkanya. Aku selalu mendukung kamu. 
Sekali lagi, selamat. 

Ttd 

Pengagum Rahasia mu 

Anaya 


Jakarta, 7 Juli 2006 

Fabian, masalah kamu belum selesai ya? 

Kamu terlihat begitu kusut akhir-akhir ini. Para guru 
harusnya tidak memaksa kamu seperti itu, lagi pula kamu 
hanya ketua OSIS bukan pemilik sebuah Event Organizer 
yang siap membuat acara perpisahan sekolah menjadi 
begitu meriah. Fabian, aku yakin kamu bisa melewati 
semuanya, karena kamu yang terbaik. 

Ttd 


Pengagum Rahasia mu 
Anaya 


Jakarta, 21 Juni 2007 

Hari ini hari terakhir kita sekolah bukan? 

Fabian, apa hari ini juga hari terakhir aku bisa melihat 
kamu? 

Aku sedih sekali, tapi kamu terlihat sangat bahagia saat 
mengobrol bersama teman-teman kamu tadi. Fabian, aku 
yakin kamu akan jadi dokter yang hebat, kamu akan 
menyelamatkan nyawa banyak orang. Ini surat ke 185 yang 
aku tulis untuk kamu dalam 3 tahun, namun tidak ada satu 
suratpun yang berhasil kamu baca. Biarlah ini jadi rahasia 
milikku sendiri. Biar takdir yang akan menbawa kita 
kembali. 

Ttd 

Pengagum Rahasia mu 

Anaya 


Bagian 2 Kapan Nikah 
Kapan Nikah? 


"Tim Dua udah persiapan buat acara minggu depan?" Tanya 
Anaya ketika dia melintas di depan ruangan khusus 
karyawan untuk menghabiskan jam santai mereka. 


Terlihat beberapa orang sedang berkumpul disana, dua 
orang pria dan empat orang wanita, tiga diantaranya 
merupakan anggota Tim Dua yang bertugas menghendel 
sebuah acara pernikahan yang akan diselenggarakan 
minggu depan. 


Wanita berambut pendek mengangguk, namanya Zia, 
merupakan bagian dekorasi dalam acara ini. "Udah Mbak, 
persiapan udah siap semua. Tinggal nunggu konfirmasi dan 
tambahan dari pihak pengantin," jawabnya. 


Anaya mengangguk. "Bagus. Jangan lupa promosi ya nanti, 
soalnya itu acara anak pejabat. Kalian harus peka kalau ada 
tamu yang nanya-nanya soal persiapan dan konsep 
pernikahan, anggap aja nanti kalian sekalian bertugas 
sebagai marketing," sarannya. 


Rekan-rekan yang ada di hadapannya tertawa, lalu 
mengangguk paham sebelum Anaya beranjak pergi dari 
tempat itu. 


Sore ini Anaya ada janji dengan sabahat baiknya--Wulan, 
mereka sudah berteman sejak SMA dan gadis itu sebentar 
lagi akan menikah. Wulan sebenernya bisa menyiapkan 
pernikahannya sendiri bersama keluarganya namun Anaya 
bersikukuh untuk membantunya secara cuma-cuma dengan 
alasan solidaritas sekaligus sebagai kado pernikahan. 


Bagi Anaya, ini bukan kali pertama dia menangani kasus 
pernikahan teman-teman sekolahnya. Beberapa kali Anaya 
sempat memberikan diskon kepada pelanggannya dengan 
berbagai alasan, teman SD, teman SMP, teman Kuliah dan 
semacamnya. Hal ini terus menyadarkan Anaya bahwa 
harusnya dia juga sudah menikah. 


Namun memikirkan fakta itu membuat kepalanya jadi 
pusing lagi, jenis kepusingan yang paling dibenci karena 
tidak tahu dimana harus membeli obatnya. Mungkin cukup 
dibawakan seperangkat pria berserta keluarga untuk 
melamar ke rumahnya. 


Hampir setiap minggu Wedding Organizer yang dikelolah 
oleh Anaya mendapat job dari berbagai pihak, Anaya sendiri 
merasa sangat senang dengan hal itu. Kini dia sudah tidak 
perlu langsung turun tangan untuk mengawasi segala 
persiapan pernikahan orang lain, cukup teman-teman dari 
Tim WO nya saja yang menghendel, sementara dia 
mengawasi dalam diam. Inilah enaknya jadi atasan. 


Mungkin Anaya terbilang cukup sukses untuk jenjang karier. 
Berkuliah di bidang bisnis dan manajemen membuat insting 
berwirausahanya di masa muda begitu kuat hingga 
terciptalah usaha WO yang kini digelutinya. Awalnya 
memang sulit, bayangkan wanita muda di awal umur dua 
puluhan dan belum menikah didorong untuk 
mempersiapkan pernikahan, tentu terasa begitu 
merepotkan dan juga menyusahkan. Akan tetapi, Anaya 
menikmati semua prosesnya, jatuh bangun, terjun lalu 
terbang seperti sekarang. Kalau dihitung-hitung selama 
hampir tujuh tahun ini usaha WO yang dia bangun sudah 
bisa menghasilkan penghasilan yang begitu fantastis, 
terbukti dari rumah minimalis dan mobil honda jazz yang 
mampu dia beli dengan penghasilannya sendiri dan jangan 
lupakan isi tabungannya yang selalu penuh. 


Anaya memasuki honda jazz merahnya, sebuah warna yang 
menjadi list paling favorite. Merah itu berani, mencerminkan 
keseksian dan gelora seseorang. Anaya selalu tegila-gila 
akan hal yang berwarna merah, hingga dia berjanji akan 
membuat tema pernikahannya bernuansa merah nantinya. 
Iya nanti. 


Sekitar sepuluh menit Anaya habiskan untuk pergi ketempat 
yang sebelumnya dia janjikan dengan Wulan, temptnya 
disebuah caffe di pinggiran kota. Caffe yang sejuk dan 
tenang, tempat yang begitu pas untuk berdiskusi. 


Sesampainya disana Anaya sudah bisa menemukan 
keberadaan Wulan yang duduk berdua dengan Halim, calon 
suaminya yang kini sedang berbicara sambil merangkul 
bahu Wulan. Sebuah hal kecil yang bisa membuat Anaya iri 
setengah mati. 


"Hai, udah nunggu lama?" Sapanya ketika tiba di hadapan 
kedua sejoli itu. 


Halim tersenyum maklum sementara Wulan mencibir kesal. 
"Dua puluh menit, Nay. Lo kebisaan deh ngaretnya." 


Anaya tersenyum, memesan dulu minuman dan makanan 
ringan bagiannya lalu kembali memfokuskan diri pada Halim 
maupun Wulan. 


"Jadi gimana? Udah dapet gambaran konsep acara kalian?" 
Tanyanya langsung. 


Wulan mengangguk. "Udah, tapi gue ada syarat," ujarnya. 


Alis Anaya terangkat bingung. "Syarat apaan? Lo nggak 
usah aneh-aneh deh," balas Anaya keki. Dia harus akui 
bahwa Wulan ini termasuk pelanggan yang mereotkan, 
padahal gratisan! 


"Gue nggak mau lo yang ngurus acara gue sama Halim, 
serahin aja lah sama karyawan lo. Pokoknya gue mau 
selama persiapan acara tugas lo sebagai temen gue, nggak 
ada ya urusan bisnis diantara kita... dan satu lagi, gue sama 
Halim sepakat buat bayar setengah tagihan dari jasa WO 
elo! Titik dan nggak boleh ngomong apapun selain 
ngangguk," ucap Wulan dengan tegas. 


Anaya menganga sebentar, tak bisa mengatakan apa-apa 
selain anggukan seperti yang Wulan perintahkan. 


"Oke kalau gitu. Besok suruh karyawan lo temuin gue dan 
Halim di tempat ini jam 3, kita baru bahas konsepnya." 


Anaya bedercak, "Jadi buat apa gue kesini dong?" 
"Ya buat nongki cantik lah sama kita." 


Dasar! 


Pulang kerumah sudah menjadi hal terakhir dalam kegiatan 
Anaya sehari-hari, dia tidak akan pulang sebelum 
kegiatannya selesai dan tidak akan pergi kemana-mana 
setelah sampai di rumah. Itulah prinsip yang Anaya jalani 
selama ini. 


Di umurnya yang sudah akan mengakhiri angka 27 
harusnya Anaya menjadikan rumah sebagai tujuannya 
setiap hari, menjadi objek kreatifitasnya dimana dia bebas 
mengeksplore apa saja, mulai dari isi hingga kegiatan di 
dalam rumahnya itu, contohnya memasak untuk suami atau 
belanja bulanan untuk mengisi kulkas secara rutin. Tapi itu 
hanya bisa terjadi kalau dia sudah menikah. Ini faktanya 
Anaya masih tinggal di rumah kedua orang tuanya, semua 
tugas rumah diserahkan pada Mamanya dan asisten rumah 


tangga yang hanya menerima perintah, sementara Anaya 
juga sudah seperti asisten rumah tangga di rumah orang 
tuanya sendiri, melakukan kegiatan rumah atas perintah 
ibunya. 


Hal ini membuat Anaya kerap kali merasa kesal, dia tidak 
diperbolehkan memasak untuk dirinya sendiri, kalau mau 
memasak harus sesuai selera orang rumah, atau dilarang 
membeli perlengapan baru karena semua perlengkapan 
rumah tangga sudah dibeli oleh ibunya. 


Harusnya Anaya bisa tinggal di rumahnya sendiri yang 
sudah dia beli beberapa tahun lalu, sayang dia masih tidak 
rela pisah dari kedua orang tuanya dan tidak sanggup 
tinggal seorang diri tanpa pendamping di rumah itu, jadilah 
Anaya disini mendekam sebagai anak Papa dan Mama di 
umurnya yang sudah terbilang tua! 


"Udah pulang Nay?" Mamanya datang membukakan pintu 
ketika mobil Anaya memasuki pekarangan garasi. 


"Udah Ma, ini ada disini. Kalau Naya belum pulang pasti 
Naya nggak ada di depan pintu." 


Mamanya berdercak, "Kamu itu bisanya ngejawab aja 
omongan Mama." 


Anaya mengeluarkan  cengirannya sebagai tanda 
permemohon maaf. 


Mama Anaya kembali menutup pintu setelah Anaya masuk 
ke dalam rumah. Lalu dilanjutkan dengan ceramah rutin 
yang selalu Anaya dapat setiap malamnya. 


"Nay, Mama ingetin ya. Kalau udah nikah jangan suka 
nyahut sembarangan di depan suami. Dengerin dia bilang 


apa sampe selesai, terus layani baik-baik. Kalau kamu kayak 
tadi tingkahnya suami kamu pasti bakal kabur." 


"Iyaa Ma." 
"Jangan iya-iya aja, harus didengerin di mengerti." 


Anaya memutar bola matanya jengah. "Iya Ma, ini udah 
denger." 


"Nah kan, kamu ngejawab lagi!" 


"Ck! Masa diem aja, Mama marah lagi kalau Naya nggak 
jawab." 


Mamanya hanya geleng-geleng kepala, sementara Anaya 
tidak mengerti lagi dengan sikap Mamanya kali ini. 


"Papa mana, Ma?" Tanya Anaya kemudian. 


Wajah Mamanya mendadak murung. "Di kamar, Papa ngeluh 
nggak enak badan lagi. Mama jadi khawatir liat Papa kayak 
gitu." 


"Papa masih nggak mau periksa ke dokter?" 


Mamanya menggeleng. "Taulah, itu Papa kamu tiap diajak 
ke dokter bilangnya sakit biasa, tapi pas ngeluh sakit malah 
bikin cemas." 


Anaya mengangguk, paham betul dengan sifat Papanya 
yang kelewat keras kepala. 


"Nanti Naya coba bujuk Papa deh. Mungkin dia mau ke 
dokter nanti." 


"Iya." Balas Mamanya. Tak berselang beberapa menit 
ekspresi Mamanya yang semula murung berubah 


penasaran, "Gimana Wulan? Jadi nikah?" 


Anaya bedercak, pembahasan ini lagi. "Jadi Ma. Masa 
nggak," 


"Terus jadi pakek WO kamu?" 
Anaya hanya menanggapinya dengan anggukan. 


"Ya ampun, nggak kerasa ya. Dulu waktu SMA tiap kesini sih 
Wulan itu pasti main ke kamar kamu sampe sore, terus 
kalian suka ketawa-ketawa nggak jelas gitu. Eh itu anak 
sudah mau nikah ckck. Perasaan baru kemarin kamu 
ngenalin dia sebagai temen sekolah, masih item, masih 
pakek seragam." 


"Yaelah Maa, itu kejadian 12 tahun lalu, waktu kami masih 
umur 15 tahun, sekarang wajarlah Wulan udah mau nikah, 
udah hampir kepala tiga juga." 


Mendengar itu mata Mamanya langsung menyorot tajam. 
"Terus kamu gimana Nay? Udah hampir kepala tiga juga, 
tapi jangankan rencana nikah, pacar aja nggak punya." 


"Ma, jangan mulai deh!" 


"Kamu itu ya Nay, jangan milih jadi cewek, terus jangan 
teralu sibuk. Si Wulan aja udah mau nikah, kamu nggak 
kepengen gitu nyusul dia. Terus, kapan mau kasih Mama 
sama Papa cucu kalau kamu sendiri nggak nikah-nikah, 
umur kalau ketuaan nggak bakal produktif lagi buat punya 
anak." 


"Lah itu bulek Dini, umur udah empat puluh lebih hamil 
lagi," balas Ananya. 


"Itu kebobolan, Nay. Beda!" 


"Kebobolan, emang_main bola Ma. Gawangnya di bobol 
suami." Setelah mengatakan itu Anaya lantas masuk ke 
dalam kamarnya secepat yang dia bisa, sementara 
Mamanya meneriakinya dengan kencang. 


"Nay mulut kamu itu, belum nikah udah ngomong mesum!" 


Jangan lupa vote dan komentarnyaaa...... 


Bagian 3 Inikah Takdir 
Inikah Takdir? 


Anaya baru saja selesai meeting dengan salah satu klien 
barunya. Pasangan yang akan menikah dua bulan lagi, 
pertemuan tadi berjalan sedikit alot karena kedua orang di 
hadapannya itu terlihat sama sekali tidak tertarik dengan 
pesta pernikahan mereka. Anaya jadi yakin bahwa dua 
orang itu menikah karena dijodohkan, sehingga jagankan 
ekspresi bahagia yang merekah-rekah seperti pasangan 
lainnya, saling menatap saja mereka terlihat tidak tertarik. 


Untunglah tadi calon pengantin wanita bisa menetapkan 
tema secepat mungkin, meski hanya dijawab kata 'terserah' 
oleh calon pengantin pria. Melihatnya Anaya jadi kasihan, 
jika suatu saat mereka tiba-tiba saling mencintai pasti 
mereka akan sangat menyesali kecuekan mereka hari ini, 
bagaimanapun juga pernikahan adalah momen paling sakral 
dan paling berharga bagi kedua pasang manusia. 


Setelah satu jam lebih berada di ruangan itu akhirnya Anaya 
dapat keluar sambil mengantarkan pasangan perjodohan ke 
depan ruangannya. Anaya mengatakan bahwa akan segera 
menghubungi mereka lagi untuk jadwal pertemuan 
selanjutnya dan mereka bisa membayar tanda jadi pada 
kasir di lantai satu. 


Setelah kedua orang itu pergi Anaya bernafas lega, dia 
kemudian merogoh ponselnya yang sejak tadi bergetar dan 
terpaksa harus dia matikan karena sangat menggangu 
pertemuannya. 


Begitu layar persegi itu menyala Anaya menemukan nama 
Mamanya dengan jumlah panggilan 25 kali. Seketika 


perasaan cemas melanda hati Anaya. Mamanya tidak 
pernah seheboh ini ketika menelfonya, jika dia tidak 
mengangkat telfon maka Mamanya akan menghubunginya 
sejam kemudian. 


Dengan cemas Anaya mendial kembali nomor Mamanya. 
Hanya dalam hitungan detik telfon itu sudah di angkat. 


"Ma, kenapa nelfon?" Tanyanya langsung. 


"Papa masuk rumah sakit, kamu cepat kesini sekarang. 
Mama di rumah sakit Yudisa." 


Jantung Anaya berdegup begitu kencang sampai dia 
merasakan tangannya bergetar dan kakinya melemas 
seketika. Tanpa membalas ucapan sang Mama Anaya 
langsung menutup telfon dan bergegas kerumah sakit 
secepat mungkin. 


Setelah berperang dengan kemacetan hampir satu jam 
Anaya sampai juga di rumah sakit yang paling dekat dengan 
rumahnya ini. Begitu berhasil memarkirkan mobil merahnya 
Anaya langsung menghubungi Mamanya kembali dan 
menanyakan keberadaan Papanya. 


Ternyata Papanya sudah masuk ke ruang rawat inap di 
kamar VIP, Anaya merasa sedikit lega karena tidak ada 
sesuatu yang beruk. Suara Mamanya juga sudah terdengar 
tenang dan stabil, tidak ketakutan seperti saat dia menelfon 
tadi. 


Dengan pelan Anaya membuka pintu ruangan VIP yang 
bertuliskan nama Papanya di depan sana, Anya melihat 
Mamanya sedang duduk sambil mengupas buah apel. 


"Ma," panggil Anaya. 


Mamanya menoleh dan menyuruhnya untuk masuk. 


"Papa kenapa?" Anaya melihat Papanya yang terbaring di 
kasur rumah sakit, wajahnya pucat dan selang infus 
terpasang di tangan kirinya. 


Mamanya menghela nafas, "Tekanan darah Papa kamu naik, 
tapi sekarang udah mendingan. Sekarang Papa lagi tidur." 


Anaya dapat bernafas lega mendengar penuturan Mamanya, 
tadi dia sudah sangat takut terjadi hal yang tidak diinginkan 
terhadap Papanya. 


"Kamu juga Nay, kemana aja? Mama nelfon berkali-kali 
nggak diangkat. Kamu nggak tau kan paniknya Mama 
nunggui Papa sampe bisa masuk ruang rawat inap. Mama 
nelfon kamu, mau nelfon Nata tapi juga percuma." 


Anaya menghela nafas, tahu bahwa semua itu memang 
kesalahannya. Anaya memang sengaja mengabaikan 
panggilan Mamanya tadi tapi itu juga dia lakukan karena dia 
harus bertemu dengan klien. 


"Maaf, Ma. Naya tadi lagi ketemu klien," jawabnya jujur. 


Mama Anaya hendak menjawab lagi perkataan gadis itu, 
namun terhenti ketika pintu di ruangan ini terbuka. 


Disana berdiri seorang pria dengan kemeja biru muda dan 
jas putih yang melekat di badannya. Anaya menatap pria itu 
dengan mata melotot, mulutnya sedikit terbuka dengan 
tangan yang mendadak begetar. 


Anaya merasakan dadanya bedegup dengan begitu keras. 
Hari ini Anaya harus terkena serangan syok beberapa kali. 


Pria itu berjalan masuk, diikuti seorang wanita yang Anaya 
yakini sebagai suster karena seragamnya, mata Anaya 
masih melotot namun dia masih bisa melihat langkah kaki 
pria itu yang makin mendekat. 


Seketika Anaya merasakan badannya ditarik kesamping dan 
kesadaran langsung menghampirinya. Pria tersebut berdiri 
di sebelah kasur Papanya dengan tenang. 


"Bapak Randi ya?" Tanya pria yang jelas-jelas berprofesi 
sebagai seorang dokter. 


Mama Anaya mengangguk. "Iya Dok, suami saya namanya 
Randi." 


"Saya periksa dulu ya, Bu," ucap dokter itu yang dibalas 
anggukan oleh Mama Anaya. 


Dokter berkemeja biru itu melakukan tugasnya dengan 
cekatan, dibantu oleh suster muda di sampingnya dan 
beberapa alat medis yang dia bawa. 


"Pak Randi udah lama tidurnya, Bu?" Tanya dokter tersebut. 


Mama Anaya menggeleng. "Baru dok, tadi semepet makan 
buah sebentar terus lanjut tidur soalnya dia bilang 
kepalanya masih sakit." 


Dokter itu mengangguk paham, "Keadaan Pak Randi udah 
stabil sekarang. Tapi tekanan darahnya masih lumayan 
tinggi. Untuk itu biarin Pak Randinya istirahat dulu ya. Dan 
untuk makanan jangan makan yang berminyak dulu, nanti 
biar Pak Randi konsumsi makanan dari rumah sakit untuk 
sementara." 


Mama Anaya mengangguk mengerti, mendengarkan 
perkataan dokter tersebut dengan begitu kusuk. 


Sementara di belakangnya Anaya menatap pria itu dengan 
pandangan mata menjurus, pria itu adalah pria yang paling 
berharga dalam sejarah percintaan Anaya. 


Dia cinta pertamanya, Fabian Altaair. 


Anaya masih merasakan jantungnya berdebar, desiran- 
desiran aneh menggelitik perutnya, matanya menatap sisi 
kanan wajah pria yang hampir sepuluh tahun tidak pernah 
dia temui lagi. Wajah itu masih terlihat begitu tampan, 
begitu sempurna dan masih bisa membuat dadanya 
bergejolak seperti ini. 


Anaya tidak mendengarkan perkataan apa saja yang keluar 
dari mulut Fabian sebagai seorang dokter, untuk sesaat 
bahkan Anaya melupakan Papanya yang terbaring di kasur 
rumah sakit, sekarang di depannya berdiri sosok Fabian, 
Fabiannya. 


Mata mereka bertemu secara tiba-tiba, Fabian menoleh dan 
menatap kearahnya. Pria itu diam untuk beberapa saat, 
sementara dalam keterdiaman itu Anaya merasa jantungnya 
memompa lebih cepat, Anaya bahkan takut bahwa benda 
paling berharga untuk penopang kehidupannya itu bisa 
meloncat keluar dari rongganya. 


Alis Fabian terangkat dan Anaya merasa lututnya lemas 
seketika. 


"An..naya?" Tanya Fabian dengan nada suara yang 
terdengar ragu. 


Anaya menghentikan tarikan nafasnya dan menatap Fabian 
semakin terkejut. 


"Anaya kan? Kamu masih ingat sama saya tidak?" Fabian 
kini sudah menyunggingkan senyum yang begitu lebar, 


seolah dia berhasil menemukan sesuatu yang sudah lama 
dia cari. 


Anaya tidak mengatakan apapun, sampai cubitan kecil 
mendarat di pinggangnya. 


"Aww, Ma. Sakitt," ringisnya. 


"Kamu ditanyain Pak dokter malah ngelamun," ucap 
Mamanya dengan suara tertahan, namun cukup jelas untuk 
didengar Fabian yang ada di hadapan mereka, buktinya 
sekarang pria itu sudah terkekeh kecil. 


"Eh, dokter. Iya nama Anak saya Anaya. Dokter sudah kenal 
sama anak saya?" Tiba-tiba Mama Anaya menanggapi 
perkataan Fabian barusan. 


Fabian tersenyum, tidak merasa terganggu sama sekali 
dengan sikap Mamanya yang kelewat ramah. 


"Iya, Bu. Saya satu SMA sama Anaya, kebetulan kelas kita 
sebelahan." 


Anaya meneguk ludahnya sendiri, bahkan fakta bahwa 
Fabian mengenal namanya saja sudah begitu mengejutkan, 
kini ditambah fakta bahwa pria itu menyadari 
keberadaannya yang ada di ruang sebelah kelasnya. 


Fabian cinta pertama Anaya, namun cintanya hanya berupa 
kekaguman yang mendalam, disimpan diam-diam dan 
seorang diri hingga lulus SMA dan semua menjadi kenangan 
semata. 


Kini sosok yang dulu Anaya mimpikan disetiap malamnya 
hadir lagi, dengan jelmaan yang lebih tampan bersama jas 
putihnya sebagai seorang dokter. 


"Anaya, kamu ingat kan sama dokter temen SMA kamu ini?" 
Mama Anaya menatap putrinya dengan mata berkilat seolah 
menanti jawaban mutlak 'iya' dari mulut Anaya. 


"Iya, Ma." Jawab Anaya setelah berhasil menarik nafas. 


Kemudian Anaya memberanikan diri menatap Fabian secara 
langsung, pria itu langsung tersenyum melihatnya, 
membuat jantung Anaya memompa ektra lagi. 


"Hai, Fabian. Ketua OSIS temen sekelas Benny," balas 
Anaya. 


Fabian tertawa kecil, mengangguk dan mengulurkan 
tangannya, ragu Anaya membalas jabatan tangan itu. 
Genggaman tangan Fabian begitu besar dan hangat, solah 
cukup untuk melindungi dirinya dari kejamnya dunia. 


"Wahh, bagus dong kalian udah kenal. Mama seneng deh, 
gimana kalau Anaya sama Nak Dokter ngobrol berdua aja, 
sekalian reuni juga. Papa juga harus istirahat nih jadi kamu 
lebih baik keluar aja Nay, Mama juga nggak apa-apa 
sendiri." 


Anaya mengerutkan alisnya, tadi bahkan Mamanya marah 
karena dia susah dihubungi. 


"Saya juga sudah selesai visit, tidak ada masalah kalau 
kamu mau ikut menemeni saya buat minum kopi." 


Tolong ingatkan Anaya untuk menjadikan hari ini sebagai 
hari libur nasional jika dia dipercaya untuk menjadi presiden 
suatu saat nanti. 


Bagian 4 Pertemuan 
Pertemuan 


Menerima ajakan minum kopi yang Fabian tawarkan 
ternyata bukan hal yang baik. Anaya jadi kesulitan bernafas 
dengan jantung yang terus berdegup tanpa henti. Matanya 
ingin sekali menatap Fabian, meneliti tiap detail wajah pria 
itu. Namun, Anaya malah ketakutan dan yang menjadi objek 
pandangannya hanya gelas kopinya yang sudah tinggal 
terisi setengah. 


"Kita belum pernah bicarakan sebelumnya, ya?" Pertanyaan 
Fabian memecahkan keterdiaman mereka. 


Anaya tersenyum, mengiyakan perkataan Fabian barusan. 


"Saya tidak percaya bisa ketemu kamu lagi, soalnya dulu 
waktu SMA saya suka liat kamu lalu-lalang di depan kelas, 
jadi masih keinget sampai sekarang." 


Anaya menelan ludahnya, dulu dia sengaja berlalu-lalang ke 
depan kelas hanya untuk melihat wajah Fabian, 
mengintipnya diam-diam. 


"Saya juga nggak percaya kamu kenal sama saya," Anaya 
membalasnya dengan nada yang lebih baik, tidak bergetar 
dan takut-takut seperti percakapan mereka sebelumnya. 


"Saya harus banyak kenal sama orang, dulu banyak sekali 
guru yang melibatkan saya dengan siswa lainnya," 
jawabnya. 


Anaya mengangguk. Jangan lupakan fakta ketua OSIS 
paling berprestasi yang melekat pada diri Fabian, siswa 
paling dibanggakan oleh para guru. Tidak jarang juga 


Fabian menjadi 'teman curhat para guru terhadap murid- 
murid mereka dan sekalian ikut melibatkan Fabian ke dalam 
masalah tersebut. 


Seingat Anaya, Fabian bahkan pernah diajak menjadi 
perwakilan siswa untuk menemui orang tua salah satu 
murid yang mengalami masalah serius dengan 
pergaulannya. Fabian datang memberikan solusi dan 
penyemangat agar murid yang tidak pernah datang ke 
sekolah karena terjerat pergaulan bebas itu mau kembali ke 
sekolah dan meninggalkan lingkungan sesatnya itu. 


Selain itu masih banyak lagi aksi heroik Fabian yang cukup 
menjadikan Anaya sebagai pengagum rahasianya selama 
hampir tiga tahun masa putih abu-abu mereka. 


"Kamu kerja dimana sekarang?" Fabian menatap Anaya 
dengan pandangan bertanya. 


Ini adalah pertanyaan yang paling Anaya suka, karena 
apabila membicarakan soal pekerjaan Anaya merasa sangat 
bahagia dan bangga dengan pencapaiannya. 


"Saya buka usaha wedding organizer saat ini," jawabnya. 


"Oh ya? Apa nama WO kamu?" Fabian terlihat tertarik 
dengan jawaban itu. 


"ASY Wedding Organizer." 


"Kantor kamu di arah daerah sudirman?" Tanya Fabian 
memastikan. 


Anaya mengangguk, gedung kantornya memang ada 
disana, sedikit shock karena Fabian mengetahui hal 
tersebut. 


"Wah, bukannya itu salah satu usaha Wedding Orgainzer 
terbaik di kota ini? Teman-teman saya pernah menggunakan 
jasa perusahaan kamu dan mereka nggak berhenti-henti 
muji hasilnya." 


Anaya tersenyum, merasa bangga sekali dengan perkataan 
Fabian barusan. 


"Sampaikan salam terimakasih kepada teman-teman kamu 
itu," balas Anaya. "Kamu sendiri bagaimana? Akhirnya cita- 
cita menjadi dokter tercapai juga." 


Fabian menatap Anaya sebentar lalu berkata dengan 
bingung. "Kamu tahu dari mana saya bercita-cita menjadi 
dokter sejak dulu?" 


Pertanyaan itu membut Anaya jadi gelagapan, dia kelepasan 
mengungkap salah satu rahasianya. Dulu, Anaya sering 
sekali mengamati Fabian secara diam-diam, termasuk 
mengamati ketika cowok itu membaca buku panduan masuk 
fakultas kedokteran, mengamati Fabian yang sangat serius 
dengan pelajaran di lab kimia. 


"Eh itu, aku...aku denger dari gosip temen-temen sebelum 
lulus. Katanya kamu mendaftar kuliah kedokteran. Jadi aku 
pikir itu cita-cita kamu." 


Fabian masih terlihat kebingungan, namun akhirnya pria itu 
mengangguk paham. 


"Saya sekarang masih Residen, doakan saja semoga cepat 
jadi spesialis jantung," ucap Fabian sungguh-sungguh. 


Anaya mengangguk, mengaminkan ucapan Fabian dengan 
pengharapan besar. Sekali lagi Anaya dapat melihat wajah 
penuh pengharapn dari Fabian, ekspresi yang sama ketika 


pria itu selesai membaca buku panduan sekolah kedokteran 
yang diam-diam selalu dia bawa kemana-mana. 


Percakapan mereka harus berakhir sampai disitu karena 
Fabian harus kembali bekerja. Anaya mengangguk 
mengiyakan izin Fabian. Pria itu juga sempat meminta 
kontak Anaya dengan alasan 'mungkin kalau saya menikah 
nanti saya bisa meminta bantuan kamu'. Sebaris kalimat 
yang dapat menyayat hati Anaya detik itu juga. 


Anaya memang memberikan nomor ponselnya tapi dia 
berharap Fabian tidak pernah menelfonnya. 


"Terimakasih, senang bertemu dengan kamu Anaya." 


Anaya membalas senyuman itu dengan sulit. "Sama-sana 
Fabian." 
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"Keadaan Om Randi gimana?" Tanya Karin pada Anaya yang 
sibuk dengan berkas di meja kerjanya. 


Anaya menoleh dan tersenyum, "Baik. Kayaknya Papa juga 
udah boleh pulang besok." 


Karin menghela nafas lega sementara Anaya menatap 
sahabatnya dengan senyum simpul. Karin adalah sahabat 
Anaya pada masa kuliah dulu, berada pada jurusan yang 
sama membuat mereka nekat membangun usaha Wedding 
Organizer ini dari nol. Suka duka mereka lalui bersama 
hingga usaha ini mencapai puncak kesuksesan seperti saat 
ini. 


Awalnya Karin memiliki kesibukan yang sama seperti Anaya, 
bekerja tak kenal lelah, survey tempat, hingga bertemu 
klien dimana saja. Tapi, sejak satu tahun lalu Karin 


melabuhkan hatinya pada seorang kepala bank di Jakarta, 
menempuh kehidupan baru sebagai seorang istri yang 
secara tidak langsung juga ikut mempengaruhi aktivitas di 
dunia kerjanya. Terbukti, saat ini Karin lebih suka bekerja di 
rumah dan sesekali keluar jika memang ada hal yang 
mendesak. 


"Gue seneng akhirnya lo keluar dari hibernasi panjang," 
kata Anaya sedikit mencela. 


Karin mencibirkan bibirnya. "Lo harus ngerasain gimana jadi 
istri soleha, keluar rumah harus izin suami." 


Anaya tetawa dibuatnya, yakin bahwa ucapan Karin adalah 
cerminan dari prilaku yang selalu dia terapkan setelah 
menikah. 


"Emangnya Mas Barga nggak izinin lo keluar rumah, ya?" 
Tanya Anaya. 


Karin mengangkat bahunya cuek. "Keluar rumah sih nggak 
masalah, asal gue izin dulu. Tapi kalau dia lagi ada di rumah 
gue suka nggak diizini keluar kamar." 


Anaya mengerutkan dahi sesaat sampai dia menemukan 
seringai mesum dari wajah Karin, cukup untuk mengerti 
makna di balik kalimat ambigu tersebut. 


"Sialan lo, mau pancing gue ya!" Seru Anaya tak terima. 


Karin tertawa, dulu untuk omongan mesum Anaya adalah 
jagonya, bahkan kadang gadis itu tahu istilah-istilah yang 
terdengar asing di telinga Karin. Tapi, sejak Karin menikah 
dia jadi selangkah lebih maju dibandingkan dengan ucapan 
Anaya. 


"Huuu, makanya nikah lo!" Cetuk Karin heboh. 


Anaya bedercak kesal. Tolong jangan topik ini lagi, batin 
Anaya. 


"Tapi Nay, kok pas cerita bokap lo masuk RS muka lo kayak 
cerah gitu? Kayak nggak ada sedih-sedihnya." Karin 
menatap Anaya dengan pandangan menyelidik. Jelas sekali 
curiga akan ekspresi yang sejak tadi Anaya perihatkan, 
gadis itu tampak berbunga-bunga. 


"Aduh, keliatan banget ya muka gue happy?" Anaya 
memegangi pipinya dengan dua telapak tangan. Lagi-lagi 
menapilkan senyum yang terlihat kelewat lebar. 


"Nay, lo nggak jadi anak durhaka yang seneng atas penyakit 
bokap lo kan?" Karin bergedik ngeri. Menatap Anaya dengan 
pandangan tak percaya. 


Tanpa banyak bicara Anaya langsung melempar kotak tisu 
ke arah Karin, walau lemprannya melesat cukup jauh. 


"Nay, kalau kena muka gimana?!" Karin berseru tak terima. 


"Makanya jangan sembarangan kalau ngomong," ancam 
Anaya. "Lo nggak tau cerita sebenernya sih." 


"Cerita apa?" Tanya Karin penasaran. 

Lagi-lagi senyum bahagia merekah di bibir Anaya, 
memikirkan Fabian cukup membuatnya menjadi seperti 
orang gila. 


"Gue ketemu cinta pertama gue, dan dia adalah dokter yang 
merawat Papa!" Anaya berseru senang. 


"Cinta pertama masa SMA lo?" Tanya Karin memastikan. 


"Iya. Gue kan pernah cerita dulu." 


Karin nampak tak percaya, tapi akhirnya bertanya lebih 
lanjut. "Terus gimana, lo ungkapin perasaan?" 


Anaya lagi-lagi hendak melempar Karin dengan barang apa 
saja yang ada di dekatnya, namun terhenti karena dia sadar 
semua itu barang di atas meja adalah barang penting. 


"Enggak lah, kita cuma ngopi dan basa-basi sebentar." 


"Lo nyapa dia?" Tanya Karin tak percaya, dia sendiri tahu 
betul bahwa Anaya tidak akan berani melakukan hal itu. 


"Nggak, dia yang nyapa gue duluan. Ternyata dia kenal 
sama gue. Gila nggak, gue hampir pingsan asal lo tau." 


"Gila, gue nggak percaya!" Seru karin takjub. 
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Inilah enaknya punya usaha sendiri, disaat yang lain sibuk 
dengan jam kantor mereka, berkutat dengan tumpukan 
berkas dan amarah para atasan Anaya justru bisa 
mendekam di mall setelah menyelesaikan pertemuan 
terakhir dengan calon mempelai sebelum acara pernikahan 
mereka diadakan dua minggu lagi. 


Dia sudah melewatkan makan siangnya dengan nyaman 
dan rasa malas untuk kembali ke kantor membuat Anaya 
memutuskan untuk tetap stay di dalam mall dan cuci mata, 
sekalian juga beli sepatu dan tas baru buat koleksi. Hal 
indah lainnya karena dia punya cukup banyak uang dari 
usahanya. 


Ditangannya Anaya sudah menenteng dua kantong 
berisikan tas dan sepatu, harusnya sudah cukup untuk dia 
bawa pulang, tapi mendadak Anaya ingin membeli lipstik 


dengan warna baru padahal jumlah lipstiknya sudah tidak 
bisa lagi di hitung. 


"Mbak, warna yang cocok buat bibir saya apa ya?" Tanya 
Anaya pada pramuniaga di hadapannya. 


Wanita itu tersenyum mengamati Anaya sebentar lalu 
mengambil lipstik dari sebuah merek terkenal. 


"Kulit mbak putih, jadi seluruh warna bisa keliatan cocok. 
Tapi kita punya produk baru, warnanya peach. Seger dan 
nggak lengket." 


Anaya mengamati lipstik di tangannya, mengoleskannya 
pada bagian bahu tangan dan tersenyum senang melihat 
hasil goresan warna yang begitu cantik. 


"Wah bagus mbak, kayak ada pinknya juga." 


"Iya mbak. Warna ini baru keluar seminggu yang lalu jadi 
masih belum banyak loh yang menggunakannya." 


Anaya mengangguk, mendadak naksir berat dengan lisptik 
mungil itu. Dia melihat label harga pada sisi kanan lipstik, 
hampir tiga ratus ribuan. Sepertinya tidak masalah jika dia 
membelinya. Toh lipstik bisa dipakai untuk waktu yang 
cukup lama. 


"Saya ambil satu ya mbak, minta yang baru." 
"Iya mbak." 


Ketika hendak membayar ke kasir Anaya melihat sosok 
tinggi yang beberapa hari ini menghantui tidurnya. Pria itu 
tersenyum, berjalan menghampiri Anaya dengan wajahnya 
yang berseri. 


"Tidak disangka bisa ketemu kamu disini," sapa Fabian 
pertama kali. 


Anaya membersihkan tenggorokannya yang kering. "Hai 
Fabian," balasnya gugup. 


"Hai. Kamu habis belanja?" Tanyanya, menatap dua kantong 
besar milik Anaya. 


Anaya ikut menoleh, lalu mengangguk ragu. "Sekalian 
jalan." 


"Kamu nggak kerja?" Tanya Fabian lagi. 

"Tadi ketemu klien, terus jalan-jalan dulu sebelum pulang." 
Fabian mengangguk mengerti. "Enak ya jadi bos." 

Anaya tertawa mendengarnya, benar sekali. Batinya setuju. 
"Kamu sendiri gimana? Nggak ke rumah sakit?" 


"Hari ini libur, dokter juga butuh waktu libur kan?" Ucapnya 
yang membuat Anaya mengangguk. 


"Oke kalau gitu, aku mau bayar belanjaan aku dulu." 


"Oke, Anaya. Saya tunggu disana ya." Fabian menunjuk 
bagian luar toko, yang dibalas Anaya dengan anggukan. 


Setelah menyelesaikan pembayarannya Anaya menghampiri 
kembali Fabian yang masih setia berdiri di depan toko. 


"Kamu mau nemenin saya makan, saya tadi hanya makan 
sedikit. Jadi masih lapar." 


Anaya mengangkat alisnya, bingung mau menolak atau 
menerima dengan lapang dada, toh dia juga tidak ada 


kerjaan. Meskipun perutnya sudah kenyang tapi berduaan 
lebih lama dengan Fabian juga terdengar menarik, akhirnya 
Anaya tetap setuju untuk ikut menemani Fabian. 


"Kamu nggak mau pesen makanan juga?" Tawar Fabian 
ketika melihat Anaya hanya memesan cake dan air mineral. 


"Nggak, aku sudah kenyang." Jawabnya. 


Anaya sedikit menyesali kegugupnnua karena sejak 
pertama kali berbicara dengan Fabian tadi dia sudah 
mengganti kata panggil 'saya' menjadi 'aku'. Sementara 
Fabian masih tetap dengan panggilan semi formalnya itu. 


"Saya tidak menyangka bisa ketemu kamu disini. Padahal 
saya baru mau cari alesan buat menghubungi kamu," ucap 
Fabian dengan jujur. 


Anaya merasakan pipinya memerah, memikirkan Fabian 
akan menghubunginya adalah hal terakhir yang dia 
lakukan, karena bagi Anaya bertukar nomor telfon yang 
mereka lakukan waktu itu hanya sekedar basa-basi saja. 


"Oh ya, memangnya ada apa?" Anaya mencoba untuk tidak 
terlalu memperlihatkan kebahagiaannya. 


"Wah, memangnya ada yang salah dengan menghubungi 
teman lama?" Ucapnya tidak terima, tapi Anaya tau bahwa 
Fabian hanya main-main sehingga dia membalasnya dengan 
tawa. 


"Tapi sebenarnya saya memang mau minta tolong sama 
kamu," kata Fabian. "Apa saya bisa menggunakan jasa WO 
kamu untuk acara tiga bulan nanti?" 


Anaya membulatkan matanya, menatap Fabian dengan 
keterkejutan yang nyata. Menggunakan jasa WO tiga bulan 


lagi, artinya Fabian akan menikah tiga bulan lagi? 
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Bagian 5 Kerja Keras 
Kerja Keras 


"Kamu mau menikah?" Pertanyaan itu terlontar begitu saja 
dari mulut Anaya setelah ia mendengar kalimat terakhir dari 
pria itu. 


Fabian menatapnya sebentar, lalu mendadak tertawa 
dengan kencang hingga menunjukan barisan giginya yang 
berjajar rapi. Anaya menatapnya terkejut sekaligus heran. 


"Oh, maaf," ujar Fabian setelah berhasil menghentikan 
tawanya, dia terbatuk sebentar sebelum kembali fokus 
menatap Anaya yang terlihat cukup kebingungan. 


"Bukan saya yang akan menikah," ucap Fabian, senyum 
simpul terbit di wajahnya yang tampan, menimbulkan 
getaran kecil di hati Anaya ketika kilas balik senyum yang 
sama terputar di kepalanya. Senyuman Fabian di masa putih 
abua-abu. 


"Kakak perempuan saya akan menikah tiga bulan lagi, dia 
ada masalah dengan wedding organizer sebelumnya. Kakak 
saya dulu sempat meminta jasa perusahaan kamu sebelum 
menggunakan WO ini, tapi mereka bilang kalian memiliki 
jadwal full untuk tiga bulan ke depan." 


Lalu sorot mata Fabian berubah penuh pengharapan. "Apa 
kira-kita kamu bisa membantu saya untuk itu?" 


Anaya menatap Fabian ragu, biasanya dia tidak pernah 
berurusan langsung dengan klien dalam tahap persetujuan, 
marketingnya akan mengurus semua ini dan dia bersama 
tim lainnya tinggal menentukan waktu untuk bertemu dan 
membahas konsep pernikahan, jika permintaan kakak 


Fabian sebelumnya telah ditolak pasti ada alasan lain di 
balik itu. Karena, biasanya marketing mereka tidak langsung 
bisa menerima tawaran kerja, ada aspek-aspek yang harus 
mereka pertimbangkan, termasuk waktu dan kecocokan. 


"Hmm, memangnya ada masalah apa dengan WO 
sebelumnya?" Tanya Anaya ragu, meskipun dia sangat mau 
berurusan dengan Fabian dan keluarganya tapi Anaya juga 
tidak akan sembarangan mengambil langkah untuk 
kepentingan usahanya. 


"Konsep yang mereka tawarkan tidak sesuai dengan 
keinginan Kakak saya, mereka bahkan sudah menggantinya 
beberapa kali. Tapi, kamu tidak perlu cemas Kakak saya 
tidak terikat kontrak apapun pada mereka, jika batal pun 
Kakak saya siap menanggung biaya ganti rugi untuk 
mereka." 


Anaya diam sesaat, memikirkan permohonan Fabian yang 
terlihat begitu tulus. Pria itu bahkan terus menatapnya 
penuh harap. 


"Baiklah, aku rasa nanti bisa aku bicarakan dengan tim yang 
lain," putus Anaya akhirnya. 


Fabian tersenyum dengan lebar, "Terimakasih. Tolong kabari 
saya secepatnya, Kakak saya pasti senang mendengar ini, 
dia benar-benar mengharapkan pernikahannya bisa di 
hendle oleh WO hebat milik kamu." 


Anaya membalas senyum Fabian, ahhh hatinya jadi bergetar 
lagi. 
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"adi kamu pernah nolak tawaran mereka?" Tanya Anaya 
pada Lita, marketing perusahaan yang kini sudah duduk di 


dalam ruang kerjanya. 


Setelah mengalami percakapan yang cukup panjang 
bersama Fabian kemarin, Anaya langsung menanyakan 
prihal penolakan marketingnya pada acara Kakak Fabian, 
nama wanita itu Fina dan calon suaminya bernama Akbar. 
Anaya langsung bertanya pada para karyawannya dan Lita 
tanpa kesulitan langsung mengingat dua orang tersebut 
sebagai salah satu calon kliennya. 


"Orangnya agak ngerepotin, Mbak," aku Lita dengan ragu. 


Anaya mengangkat sebelah alisnya, selama ini dia tidak 
pernah mempermasalahkan soal jumlah targetan klien yang 
harus dicukupi oleh marketingnya, tanpa perlu banyak 
mencari orang-orang sudah anteri untuk menggunakan jasa 
WO Anaya dan tidak jarang juga mereka menolak beberapa 
tawaran kerjasama dengan berbagai alasan. 


"Ngerepotin gimana maksud kamu?" Tanya Anaya bingung. 


Lita menghebuskan nafasnya sejenak lalu berbicara dengan 
pelan, "Mereka punya ekspektasi tinggi untuk pernikahan 
mereka, tapi sering nggak masuk akal, terus begitu sudah 
disepakati mereka juga mendadak ganti konsep, awalnya 
mereka minta persiapan waktu untuk delapan bulan lagi 
tapi mendadak mau dipercepat jadi tiga bulan, kita agak 
sulit buat memenuhi semua keinginan mereka kalau dalam 
waktu sesingkat itu." 


Anaya mengangguk mengerti, setiap pengantin memang 
memiliki ekspektasi tinggi untuk acara sakral mereka, 
namun sering kali ekspektasi ini tidak sesuai dengan waktu 
dan kondisi, sehingga membuat pengurus WO kerepotan, 
mungkin inilah alasan Lita membatalkan kerjasama itu. 


"Aduh gimana ya, Ta? Adiknya ini temen aku. Dia minta 
tolong buat handle acaranya. Emangnya mereka mau minta 
konsep apa ya?" 


Lita menerawang, memikirkan sejenak apa yang pernah 
pasangan itu sampaikan padanya. 


"Mereka minta tema /ittle mermaid, Mbak. Harus ada kolam 
renang dan gelembung sabun, selain itu juga mau buat 
pelaminannya kayak cangkang kerang." 


Anaya merasakan mulutnya terbuka tanpa dikomando, 
matanya menatap Lita yang sudah terlihat kesal dengan 
ucapannya sendiri. 


"Serius, dananya besar banget itu." Katanya tidak yakin. 


Lita mengangguk, "Iya, Mbak. Tapi mereka bilang nggak 
masalah soal dana, mereka sanggup berapa aja budget yang 
kita kasih." 


"Wah, bahaya ini. Kalau acaranya sukses sih bagus, tapi 
kalau kita gagal bisa jelek nama kita nanti." 


Lita mengangguk, "Itu yang aku takutkan juga, Mbak. 
Makanya lebih baik aku lepas dari pada kita ambil resiko. 
Lagian kayaknya nggak ada yang sanggup deh buat ambil 
proyek itu," 


Anaya diam sesaat, dia sebenarnya juga tidak yakin dengan 
konsep yang diinginkan oleh Kakak Fabian, tema anti 
mainstream yang memerlukan banyak perlengkapn 
tambahan, sebenarnya bisa saja dilakukan, tapi Anaya 
belum bisa mempercayai karyawannya soal pekerjaan berat 
seperti ini, meskipun ada satu tim khusus untuk acara besar 
dengan relasi orang-orang penting, namun tim tersebut 
masih disibukan dengan salah satu kegiatan pernikahan 


anak menteri yang akan dilaksanakan dua bulan lagi. 
Mereka tidak mungkin menelantarkan acara tersebut. 


Sedangkan, disisi lain Anaya sudah mengiyakan 
permohonan Fabian untuk membantu acara pernikahan 
Kakaknya dan dia juga tidak mungkin menarik kembali 
ucapannya. Pusing. 


"Kalau gitu biar Mbak yang urus soal proyek ini, Ta. Kamu 
tolong bentuk tim baru ya, ajak Beni sama Rosi buat bagian 
perlengkapan dan dekorasi." 


Lita mengangguk paham lalu pergi meninggalkan Anaya di 
ruangannya seorang diri. 


Anaya menghela nafas, selamat datang hari-hari penuh 
kesibukan. 
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Bagian 6 Seiring Jalan Kenangan 
Seiring Jalan Kenangan 


Anaya melirik jam di pergelangan tangan kirinya, sudah 
lewat tiga puluh menit tapi sosok wanita dan pria yang ingin 
ditemuinya tak kunjung kelihatan, membuat Anaya 
menghela nafas jengkel. Kesan pertama yang menyebalkan. 


Baru saja Anaya hendak mengambil telfon genggamnya dia 
melihat sosok yang begitu familiar, Fabian masuk dari pintu 
utama restoran dan berhasil menemukan Anaya dalam 
tolehan pertama. 


Pria itu tersenyum, melambaikan tangannya sambil berjalan 
mendekat kearah meja Anaya. 


"Sudah lama? Maaf kami telat," katanya penuh sesal. Di 
belakangnya berdiri dua orang yang tidak Anaya kenal, tapi 
wanita yang memiliki paras yang begitu cantik dan berdiri 
di samping Fabian dapat Anaya yakini sebagai Kakak 
perempuan dari pria itu. 


"Ini Kak Fina dan Mas Akbar, mereka adalah calon 
pengantinnya." Fabian mengenalkan dua orang tersebut 
yang dibalas Anaya dengan uluran tangan sopan. 


"Anaya," balasnya. 


"Wah ternyata pemilik A&Y wedding organizer masih muda 
sekali," puji Fina dengan pandangan takjub, sementara 
Anaya tersenyum mendengarnya. 


"Dia temen SMA aku Kak, kita seumuran." Jelas Fabian. 


"Wahh beneran? Fabian nggak pernah cerita loh kalau 
temannya itu yang punya A&Y." 


Anaya menanggapinya dengan senyum tipis, "Kami baru 
ketemu beberapa minggu lalu, Mbak. Jadi baru ngobrol- 
ngobrol beberapa kali," balasnya. 


Fina mengangguk mengerti, kemudian dia menatap pria 
yang sejak tadi duduk diam disampingnya. 


"Mas mau pesan apa?" Tanyanya dengan suara lembut, 
membuat Anaya reflek tersenyum melihatnya. Ahhh aura 
dua insan yang saling mencintai. 


"Kopi aja," balas pria itu. Kemudian Fina memanggil pelayan 
dan memesan beberapa cemilan untuk mereka, termasuk 
kopi pesanan tunangannya itu. 


"Maaf ya, Anaya. Kita terlambat, soalnya tadi nungguin 
Fabian ganti jadwal dulu. Dia ngotot mau ikut soalnya," jelas 
Fina. 


Anaya menatap Fabian sekilas dan pria itu terlihat cuek 
dengan pandangan fokus ke telfon genggam miliknya. 


"Nggak apa-apa kok, Mbak. Aku juga nggak ada janji." 


"Jadi kita mau langsung bahas soal kerjaan nih?" Tawar Fina 
dengan nada bergurau. 


Anaya tersenyum, "Nggak masalah, Mbak. Kita bicara sambil 
makan aja nggak apa-apa." 


"Oke kalau gitu. Oh iya, Fabian pasti sudah bilang kan soal 
Mbak dan Mas Akbar yang mau pakek jasa WO kamu, tapi 
sayangnya nggak bisa." 


Anaya mengangguk sambil tersenyum kecil "Soal itu 
kebetulan emang tim aku yang lain lagi sibuk untuk 
beberapa bulan ini, Mbak. Oleh karena itu proyek ini aku 
yang tanganin langsung." 


Mata Fina membulat. "Jadi kamu penanggung jawabnya?" 
Tanyanya tidak percaya. 


Anaya terkekeh dan mengangguk kecil. "Iya, Mbak." 


Muka Fina langsung merekah, dia tersenyum lebar sambil 
mengucapkan terimakasih beberapa kali. 


Dilihat dari penampilannya Kakak perempuan Fabian ini 
adalah tipe cewek yang friendly, cukup ramah dan sangat 
cantik. Memikirkan waktu yang akan Anaya lewati bersama 
perempuan ini rasanya akan menyenangkan. 


Mereka mengobrol cukup panjang, beberapa pembahasan 
tentang kesibukan pribadi dan sisanya berdiskusi mengenai 
konsep dan tema pernikahan. 


Anaya bersyukur karena konsep mermaid yang kemarin 
mereka inginkan kini dibatalkan, melalui beberapa 
pertimbangan, Fina dan calon suaminya memutuskan untuk 
memakai konsep pada umumnya yang lebih mendominasikan 
warna biru, sesuai dengan warna yang mereka sukai. 


"Kalau begitu kami pulang dulu, ada beberapa hal yang 
harus kami selesaikan setelah ini." Fina berdiri dari 
tempatnya, tersenyum sambil menyalami tangan Anaya dan 
sekilas melakukan cupika-cupiki. 


Anaya menyambutnya dengan senang hati lalu melepas 
kedua orang tersebut untuk pulang. 


"Kamu biar saya yang antar," ucap Fabian tiba-tiba. 


Anaya menoleh dan menatap pria di sampingnya dengan 
kening berkerut. "Tidak usah, aku bawa mobil," tolaknya. 


Mendengar itu Fabian memberikan anggukan mengerti dan 
ikut bergegas untuk pergi meninggalkan tempat mereka. 


"Terimakasih karena sudah mau membantu saya," kata 
Fabian tulus. 


Anaya menahan senyum lebarnya dan lebih memilih untuk 
menarik kedua sisi bibirnya sedikit, jangan terlihat begitu 
bahagia. Hal yang dia tekankan di dalam hatinya, karena 
bisa saja ekspresi yang dia keluarkan membuka jalan untuk 
Fabian mengentahui perasaannya selama ini. 


"Saya pulang dulu kalau begitu, kamu hati-hati di jalan." 
"Yaa, kamu juga," balas Anaya. 


Punggung Fabian menjauh pergi, sama seperti kenangannya 
yang dulu sempat hadir diangan Anaya. 
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Jakarta,13 September 2006 


Fabian, tadi aku melihat kamu lewat di depan kelas ku 
bersama seorang cewek, aku nggak tahu siapa namanya. 
Tapi dia adalah salah satu anggota OSIS tempat kamu 
sering menghabiskan waktu. Kalian terlihat serasi saat jalan 
bersama, kamu yang tampan dan dia yang cantik. Pas 
sekali. 

Asal kamu tahu, aku sudah bolak-balik menatap kearah 
kaca di kamar ku hari ini. Alasannya hanya untuk mengukur 
diri sendiri, secantik apa aku, semenarik apa diriku. Karena 
sejujurnya kamu sudah terlihat begitu sempurna, tanpa 
celah dan tanpa cacat. Membuat aku bertanya-tanya, 


apakah mungkin seorang pangeran jatuh cinta pada upik 
abu? 


Ttd 
Anaya 


Tumpukan amplop bermacam warna tersusun rapi dalam 
kotak coklat di bawah tempat tidur Anaya. Wanita itu 
mengamati kotak tersebut dalam diam, mendadak rasa sakit 
merayap memasuki hatinya. 


Kotak ini harusnya dia gunakan untuk menyimpan pernak- 
pernik khas seorang perempuan, tapi nyatanya dia lebih 
memilih mengisinya dengan tumpukan surat yang bahkan 
tak pernah mampu dia berikan pada sang tujuan. 


Surat-suart itu terbungkus rapi, tertulis alamat dan nama 
penerima dengan sangat jelas, itu tulisan tangannya sendiri 
yang terlihat rapi dengan sedikit ukiran dibeberapa bagian. 


Anaya tersenyum, jika bagi orang lain masa SMA adalah 
masa paling terbaik dalam hidup mereka, maka Anaya 
merasakan sebaliknya. Tidak ada cinta putih abu-abu yang 
bermekaran, hanya diam dan keteguhan yang menyertainya 
kala itu. Dan jika diingat kembali terasa begitu 
menyakitkan. 


Menatap semua ini Anaya seolah kembali disadarkan 
tentang seberapa besar jarak anatara dirinya dan Fabian. 
Pria sempurna dan wanita yang tidak ada apa-apanya. Tidak 
mungkin akan bersatu, tidak mungkin akan saling 
mencintai. 


Anaya menutup kotak itu dengan perlahan, menariknya dan 
memeluknya dengan erat. Dia ingin membuangnya, tapi 
kenangannya yang berharga ada di dalam sini, tersimpan 
dan terkunci begitu rapi. 


"Itu kotak apa?" Tanya Karin ketika melewati ruang kerjanya. 


Anaya lekas menyembunyikan kotak tersebut dengan 
tubuhnya. 


"Oh, itu. Ini salah satu perlengkapan untuk acara 
pernikahan klien nanti, salah satu kenangan mereka." Jawab 
Anaya cepat. 


Karin mengangguk-angguk mengerti, namun terlihat jelas 
masih cukup penasaran. 


Menyadari itu Anaya bergegas menyimpan kembali kotak itu 
di bawah meja kerjanya, Karin tidak mungkin berani 
menyentuhnya sembarangan dan tak ada yang berani 
mengusiknya. 


Tak lama kemudian wajah wanita itu terlihat biasa saja dan 
memulai kembali aktifitasnya yang tertunda, tanpa sadar 
Anaya menghela nafasnya yang sempat tertahan. 


Seklias, Anaya melirik telfon genggamnya yang yang 
muncul sebuah notifikasi, pesan dari Fabian yang 
menanyakan keberadaannya. Hari ini Papanya chek up dan 
harusnya Anaya bisa menemani. Tapi, bertemu Fabian terus 
menerus bukan hal yang baik untuk perasaannya. 


Kini Anaya hanya mampu menatap pesan itu, meneguhkan 
hatinya. Yakin bahwa dia sudah melupakan pria itu. Atau 
harus melupakan pria itu, jawaban dari pertanyaannya 
sudah ia genggam cukup lama, tidak mungkin upik abu bisa 
mendapatkan seorang pangeran. 
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Bagian 7 Galau 


Galau 


"Kalau begitu sampai jumpa dua jam lagi,” balas Anaya 
pada telfon genggam di tangan kanannya. 


Dia baru saja berbicara pada Fina, kakak Fabian yang akhir- 
akhir ini begitu sering menghubunginya. Tentu saja yang 
mereka bahas selalu seputar pernikahan wanita itu. 


Fina adalah tipe wanita yang unik, dia bersemangat dan 
terkadang penuh dengan ide kreatif sehingga tak urung 
membuat rencana pernikahannya ini juga dibumbuhi 
konsep baru yang anti mainstream. Meskipun sedikit 
kerepotan Anaya masih bisa menerima semua itu, toh dia 
juga dibayar atas jasanya ini. 


Selain itu Fina juga banyak memberikan informasi seputar 
Fabian, sadar atau tidak sering kali pembahasan tentang 
Fabian mendominasi percakapan mereka, mulai dari sifat 
pria itu sampai beberapa kebiasaan yang bahkan tak pernah 
Anaya pikirkan bisa melekat pada diri Fabian, contohnya 
tidur dengan gigi bergeretak. Ketika mendengar cerita itu 
mendadak Anaya membayangkan bagaimana nanti 
terganggunya ia jika Fabian tidur di sampingnya, namun 
secepat kilat Anaya langsung mengenyahkan pemikiran 
bodoh yang malah bisa memperburuk keadaannya kedepan. 


Setelah pertemuan mereka terakhir Anaya tidak lagi 
bertemu dengan Fabian, bahkan dia sengaja menghindari 
tatapan muka dengan pria itu, Anaya bahkan membuat janji 
temu dengan Fina ketika Fabian sedang disibukan dengan 
jam praktiknya, karena dengan begitu Fabian tidak mungkin 
ikut bergabung bersama mereka. 


Tapi sialnya siang ini setelah Anaya sampai di restoran 
tempat pertemuannya bersama wanita itu Fabian sudah 
duduk manis di samping Fina, tersenyum menatapnya 
dengan binar ceria. 


"Halo, Anaya." Sapa Fabian ramah. 


Anaya membalas senyumnya pelan, terlalu canggung untuk 
membalas sapaan tersebut. 


"Sudah lama, Mbak?" Tanyanya pada Fina. 


Wanita itu tersenyum dan menggeleng maklum, "Nggak 
kok, emang dasar Fabian aja yang datengnya pengen cepet- 
cepet." Katanya sambil mengerling nakal pada pria di 
sampingnya. 


Anaya tersenyum sopan, menanggapi perkataan Fina sambil 
lalu, kemudian mengambil tempat duduk tepat di hadapan 
dua orang tersebut. 


"Pesen aja dulu, kami tadi sudah pesen duluan," ucap 
Fabian. Pria itu menatapnya dengan senyum cerah, duduk 
di hadapannya seolah tidak terjadi apa-apa, padahal tanpa 
dia sadari akibat dari senyumannya itu membuat jantung 
Anaya berdetak lebih kencang. Mengganggu 
konsentrasinya. 


Anaya memesan makanan sesuai perkataan Fabian, dia 
butuh makanan pedas untuk menetralkan akibat dari 
senyum Fabian yang terlalu manis. 


"Yakin mau pesan itu? Saya rasa levelnya terlalu besar," sela 
Fabian. 


Anaya baru saja menyebutkan indome goreng pedas level 
lima, isinya tentu saja mie indome bersama potongan cabe 


yang cukup banyak. 


Untuk beberap detik Anaya mengangkat alisnya, namun 
akhirnya membalas ucapan Fabian. "Enak kok," lalu dia 
menutup buku menunya sambil mengakhiri pesanannya 
tadi. 


Pelayan di hadapan mereka mengulangi pesanan Anaya 
sebelum berlalu pergi, namun sampai langkah pelayan itu 
tak terlihat Fabian masih setia memandangnya dengan 
tatapan aneh. 


"Kenapa?" Tanya Anaya heran. 


Fabian menghela nafas sebelum akhirnya menggeleng 
singkat. 


Anaya mengangkat bahunya sebentar, lalu kembali 
menatap Fina yang tersenyum kecil di tempatnya. 


"Mas Akbar nggak ikut, Mbak?" Tanya Anaya heran. 
Biasanya calon suami wanita itu selalu datang disetiap 
pertemuan mereka. 


"Dia lagi ada urusan di luar kota, makanya aku minta 
temenin Fabian hari ini," jawab Fina kalem. 


Anaya mengangguk. "Oh, gitu." 
"Terus Nay, gimana perkembangannya?" 


"Sampai saat ini lancar Mbak, kita udah sepakat tanggal 
sama orang perlengkapan dan gedung, talent juga udah 
oke. Dalam dua minggu ini kita kejer target buat baju dan 
makanan aja, kira-kira Mbak Fina ada request buat 
makanannya?" 


Fina mengangguk lalu melirik Fabian sebentar, "Enaknya 
apa ya, Yan?" 


Fabian mengangkat bahunya, "Ayam sambel manis," 
jawabnya acuh yang dibalas Fina dengan cibiran. 


"Itu mah makanan kesukaan kamu, satu panci nanti kamu 
habisin semua!" Kesalnya. 


Anaya terkekeh melihatnya, lalu dia mengangguk kecil, satu 
fakta baru tentang kesukaan Fabian, kini makanan yang pria 
itu suka. 


"Sebenernya nggak ada makanan khusus sih, Nay. Tapi 
kalau bisa aku mau buat stan khusus buat makanan khas 
Palembang, soalnya Akbar asalnya dari sana." 


Anaya mengangguk mengerti, "Bisa Mbak, makanannya 
nanti kita bisa jadiin makanan ringan. Kayak Pempek, 
lenggang, celimpungan dan lain-lain," 


Fina mengangguk puas. 


"Oh iya, untuk foto prewed aku udah jadwalin buat akhir 
bulan nanti. Sengaja aku ambil hari sabtu dan minggu biar 
nggak ganggu kerja Mbak Fina dan Mas Akbar, kita 
shootnya di Dusun Bambu, sesuai permintaan Mbak Fina 
waktu itu." 


"Oke deh, nanti aku bilangin sama Akbar." 


Pesanan mereka datang secara bersamaan. Anaya langsung 
mengambil Mie Indome pedas miliknya dengan semangat, 
suasana yang mendung mendukung selera makannya. 


"Kita makan aja dulu," kata Mbak Fina sambil menyendok 
nasi goreng seafood pesanannya. 


Anaya mengangguk lalu mulai memakan makanannya. 


Sensasi pedas memasuki melewati rongga mulutnya, namun 
menambah keinginan untuk terus memasukan makanan ke 
dalamnya. Sampai fokus makannya terhenti oleh usapan 
kecil di keningnya. 


"Kamu samapai keringetan. Makanan pedas itu tidak baik 
untuk kesehatan lambung," 


Mie yang baru saja masuk ke dalam tenggorokannya 
rasanya hampir menyembur keluar kalau saja Anaya tidak 
tau sopan santun, rasa pedas mungkin ikut mengalir ke 
wajahnya karena dia merasakan daerah itu memanas 
setelah usapan di dahinya berhenti. 


Fabian tersenyum dengan tulus, melanjutkan makannya 
tanpa rasa canggung. Padahal Anaya sudah hampir 
kehabisan nafas. 


Perlahan rasa takut menjalar ke tubuhnya, Fabian tidak 
boleh melakukan hal ini padanya, pria di hadapannya ini 
bukan pria biasa, bukan jenis pria-pria yang sering 
mengejarnya, dia adalah Fabian, pria paling sempurna yang 
pernah Anaya temui. Dia pangeran dalam negeri dongeng 
dan kilasan masa SMAnya yang sibuk memandangi pria itu 
dari jauh terbesit kembali, tatapan kagum, khayalan tengah 
malam dan beragam tindakan bodoh yang dia lakukan demi 
cintanya pada pria ini. 


Apa yang Fabian lakukan tadi hanya hal sepele bagi pria itu, 
tidak berarti apa-apa sama halnya dengan kehadirannya 
beberapa tahun lalu, bagai satu dari milyaran kuman di 
dunia ini. 


Anaya tidak boleh berdebar hanya karena perlakuan yang 
bisa ini, hatinya tidak boleh berkhianat lagi, hatinya sudah 


sembuh. 


"Saya permisi ke toilet dulu,” pamit Anaya cepat dan dia 
segera pergi menuju kamar mandi. 


Ditempat kecil itu Anaya memegangi jantungnya yang 
berdegup. 


Jakarta, 29 Oktober 2007 


Fabian, hari ini jadi hari yang paling buruk. Di sekolah 
mereka sibuk membicarakan kamu, mereka bergosip dan 
menyebarkan kabar yang begitu buruk. Bahkan kelewat 
buruk untuk ku. 

Katanya kamu menyukai cewek itu, cewek yang beberapa 
minggu ini sering berlalu-lalang bersama kamu. Kata 
mereka namanya Violita, satu angkatan dengan kita dan 
merupakan salah satu siswi tercantik di sekolah ini. 
Sebelumnya aku tidak peduli dengan siswi-siwi berlebel 
cantik di sekolah kita, tapi kini aku mengukur sendiri 
kecantikan cewek bernama Violita itu. Dia cantik sekali 
Fabian, dan ini semakin buruk karena mereka mengatakan 
bahwa kamu menyukainya. 

Dia terlihat pantas untuk disukai. Tapi harusnya bukan kamu 
orangnya. Fabian, walau kamu tidak bisa membaca pesan 
ini, tolong berikan balasan, jawab pertanyaan ku hari ini, 
apakah kamu benar-benar menyukai Violita? 


Anaya 


Kilasan itu kembali, Anaya menatap wajahnya di cermin, 
mengukur sendiri level kecantikan yang dia miliki. 


Orang-orang selalu mengatakan kalau dia cantik, tapi Anaya 
tidak pernah percaya dengan ucapan itu. 


"Pangeran tidak akan jatuh cinta pada upik abu,” ringisnya 
pelan. Lalu Anaya menunduk dalam diam. 
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Lombok 


Langsung dari Tanjung Aan - Lombok 
Fabian Anaya 


(Ditulis oleh Fabian) 


Rindu Fabian 
Kalian rindu Fabian? 


Hehe, sama. 

Maaf kalau datang masih dengan notifikasi yang nggak 
penting. Tapi ini bukan soal penerbitan kok, ceria ini masih 
akan tetap stay disini entah untuk waktu seberapa lama. 


Nah, buat kalian yang rindu Fabian atau yang pernah komen 
"Sisain satu cowok kayak Fabian dongs!" 


Makaaa doa kalian terijabah hari ini 


Aku ada cerita baru, judulnya We All Lie. 

Udah aku post tadi dan masih seger.. 

Jadi dicerita aku itu karakter utama prianya punya sifat yang 
sedikit mirip sama dokter Fabian kesayangan kalian. (Karena 
sebenernya itu kisahnya Fabian, tapi aku ubah namanya 
karena ide Love Letters lagi menderas) 


So, kalian bisa ketemu Fabian dalam versi lebih fresh 
dengan baca cerita itu. 


Penasaran? 


Kuyyy di buka ceritanya. 
Jangan lupa vote dan komen yahh 


Cerita 
Hai gaes! 


Baca cerita aku yang lain juga yahh. 


Pdf Lengkap 


Halloooooo 


Disini ada yang belum selesai baca Love Letter? Terus 
penasaran dengan lanjutannya yang terpotong-potong? 


Kabar gembira! 
Aku jual PDF LOVE LETTER ! 
Harga: Rp 27.000,- 


Kalau mau bisa langsung chat WA aku yah (0852 6434 55 
60) 
Gerecep! 


JUAL PDF LOVE LETTER 


PDF LOVE LETTER 
GUY!!! 


Cuma 27.000,- ajahhh 


Kuyy buat yang kangen Anaya Fabian. 
Buat yang males ke aplikasi sebelah 
Sini bisa di baca ulang sepuasnyaaaa... 
Ada seuprit ekstra partnyaaa wkwkw 


WA ajah yahh 
0852-6434-5560 


“kalau penjualan ini sukses +200 transaksi aku bakal 
keluarin PDF novel-novel yang lain dengan harga 
terjangkau 


Masih Banyak 


Guys PDF LOVE LETTERS nya masih banyak yah.. 
Bisa langsung order via WA ke (085264345560) 


Cuka 27K loh! 
Kuy!! 


Collab bareng Ethan 
Haloo, ada yang masih nungguin PDF Love Letters? 


Kini ada kabar gembira, karena PDF Life with Celebrity juga 
udah ready yah! 
Harganya juga cuma 27.000,- 


Dan ada promo menarik kalau beli bareng Love 
Letters! 


Kuy! Bisa Chat WA aku yah (085264345560) 


dr Fabian 


Inget Scene ini? 
Surat Pak Dokter yang bikin sakit jantung. 


Jahat nih emang Fabian, kita dibuat sakit jantung biar bisa 
berobat sama dia kan? Biar dia banyak dapet penghasilan 


Yang kangen Fabian dan Anaya bisa order PDF nya yah! 
Kuy WA (085264345560) 


Anaya 


Malu nggak sih jadi Anaya ketika kebucinannya ketahuan? 
Wkwk 


Yang pengen liat seberapa bucin Anaya pada Fabian bisa 
baca-bacain ulang surat cintanya Anaya buat Pak Dokter 
yah! 


Semuanya lengkap di PDF mereka. 
Dan harga spesial masih berlaku lho! 


Kuy order PDF nya di WA (085264345560) 


Epilog 


Ada yang penasaran sama epilognya? 

Ayooo cuma ada di pdf Iho! 

Di tempat lain nggak dipost epilognya.. 

Ada secuil ekstra part yang tetep bisa bikin jantun deg 
degan 


Penasaran? 
Kuy order pdf Love Lettersnya! 
WA (085264345560) 


Anaya Fabian 


Kuy yang kangen anaya fabian bisa order pdfnya dan baca 
ulang sepuanya 
Wa (085264345560) 


Lebih uwu 


Nih ada yang nyesel baca ulang karena katanya lebih 
UWUUU.... 

Kalian mau liat ke uwuuaan yang gemesin? 

Bisa order PDFnya yah WA aja (085264345560) 


Love Letters Harga 
List Harga PDF 


Love LetterRp 27.000 
Life With Celebrity 27.000 
Last Change Rp 30.000 


Beli 2 PDF Rp 50.000 
Beli 3 PDF RP 80.000 


Kuy yang minat bisa WA (085264345560) 


We All Lie 


Novel We All Lie udah bisa dibaca dalam versi Pdf yah! 
Banyak ekstra partnya lho! 

Dan buat yang berniat pesen bareng novel aku yang lain 
akan dapet potongan harga spesial!! 

Kuy order di WA 085264345560 


Promo 4P df 50K 


Haloo aku lagi butuh dana nih buat persiapan merantau 
Makanya aku adain promo buat Pdfnya aku! 

Khusus hari ini 4 PDF 

- love letter 

-we all lie 

- last change 

- life with celebrity 


Harganya cuma 50.000 yah! 
Yang berminat bisa WA 085264345560 


